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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekzgaalitian kuantitatif
dengan jenis penelitian classroom action reseat pénelitian tindakan kelas.
Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mengacltapaddel Kemmis dan M.
C. Taggart, yang terdiri dari empat komponen, ypi#uencanaan, pelaksanaan

tindakan, observasi dan refleksi.

Adapun rincian alur dari Penelitian Tindakan Kelasdimulai dengan
studi pendahuluan, hasilnya dipertimbangkan untrkddian menyusun rencana
tindakan, dilanjutkan dengan pelaksanaan tindak@bservasi dan refleksi.
Demikian seterusnya sampai diperoleh data yangtuhan untuk menjawab

permasalahan yang diajukan.

B. Prosedur Penditian

Sesuai metode penelitian yang dipakai, yaitu PeaeliTindakan Kelas
(PTK). Prosedur yang akan ditempuh terdiri dari dikbus yang saling berkaitan
dan berkesinambungan. Setiap siklus terdiri damiemqpeanaan, pelaksanaan,

pengamatan/observasi dan refleksi. Siklus tersebdiksanakan dengan
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menganalisis perubahan yang ingin dicapai, yaitungeghui peningkatan
prestasi belajar siswa melalui pembelajaran maikenatalistik pada pokok

bahsan pecahan.

Garis besar prosedur penelitian tindakan kelas |melpenerapan
pendekatan realistik untuk meningkatkan prestadajér siswa pada pokok
bahasan pecahan kelas V SD Negeri 1 Lembang, dijfsat pada bagan

dibawah ini:
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Identifikasi Masalah}

Rumusan Masalah}

[ Penyusunan Renca}a

[ Refleksi | Observasi
Tindakar

Pelaksanan }

Vs

Penyusunan Rencan
\ \
P
[ Refleksi Il Observasi Pelaksanan
L Tindakat

[ Penyusunan Rencana Selanjutrﬂya

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas menuruinkgs dan M. C.

Taggart (dalam Popon 2011:36)

Prosedur penelitian pada bagan di atas dapatskptasebagai berikut:
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1. Identifikasi masalah, yaitu suatu perbandingan gga$an hasil belajar
sebelum dan sesudah dilaksanakannya penelitiaaktindkelas. Hal ini
dijadikan indikator dalam penyusunan tindakan.

2. Rumusan masalah, yaitu identifikasi kemudian dikordsikan dengan
hasil-hasil teoritis yang yang relevan, sehinggaghasilkan program
pengembangan tindakan yang dipandang sesuai desiigasi lokasi
dimana tindakan akan dikembangkan.

a. Tahap penyusunan rencana tindakan, yaitu menyusmcama
tindakan dan penelitian yang hendak dilaksanakadalain
pembelajaran matematika relistik pada pokok bahpseahan.

b. Melaksanakan pengkajian kurikulum tentang kurikuldimgkat
satuan pendidikan (KTSP) serta buku paket Matem&thas V dan
buku-buku penunjang lainnya yang berkaitan dengatemnyang
akan dibelajarkan serta melakukan pengkajian tgnmendekatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

c. Menyusun rencana tahap-tahap penerapan pendekattembtika
Realistik dan menyimpulkan guna mengetahui cara-car
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembatajaatematika
realistik pada pokok bahasan pecahan.

3. Tahap pelaksanaan, yaitu praktek pembelajaran senden rencana
tindakan yang telah disusun sebelumnya yang melgngkah-langkah
pembelajaran matematika realistik seperti; memahamasalah

kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual, nesgi&an masalah
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kontekstual,  membandingkan dan  mendiskusikan jamaba
menyimpulkan. Masalah yang dimaksud adalah masgdaly terkait
dengan kehidupan siswa, sehingga akan terasa mamdgeri yang akan
disajikan, motivasi belajar muncul, dunia pikiraswse menjadi konkrit
dan suasana menjadi kundusif, nyaman dan menyeaangk

4. Observasi tindakan, yaitu pendokumentasian terlpadges, pengaruh,
cara tindakan serta masalah-masalah baru yang nmutigibul. Hasil
observasi dapat digunakan sebagai acuan penyupuogiram tindakan
selanjutnya.

5. Refleksi, dilakukan untuk menentukan, mengkaji daerenungkan
kembali informasi awal berkenaan dengn aktivitasgyidak nampak
maupun nampak dari pembelajaran Matematika relisakla pokok
bahasan pecahan. Refleksi dilakukan secara kolbardara peneliti

dengan obsever untuk melakukan revisi pada pelaksaimdakan.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang lebih akurat maka datemelitian ini

digunakan beberapa instrument sebagai berikut :

1. Tes
Tes yang digunakan adalah tes formatif yang dilakugada setiap akhir
siklus. Soal-soal tes disusun dengan memperhaitiicikator-indikator penalaran

yang akan diukur sehingga dapat melihat kemampeaalgran siswa. Bentuk
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soal yang digunakan dalam tes adalah soal uragaeni soal uraian lebih mampu

melihat kemampuan penalaran siswa melalui alasarcalatoh.

a. Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja siswa adalah lembar yang berisi soal-yang harus

dipelajari oleh siswa. Lembar kerja siswa digunakatuk melihat hasil belajar
siswa dan untuk mengidentifikasi penguasaan penabafa siswa terhadap
pelajaran matematika yang sedang dipelajarinyaa @ati LKS ini digunakan
untuk patokan merancang dan melaksanakan tindakéummya. Selain itu dapat
juga digunakan untuk melihat hasil belajar.

b. Hasil Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihanatattiain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteleggkasmmampuan atau bakat
yang dimiliki individu atau kelompok. Pemberian téglam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keragaman jawaban stavasoal — soal yang
diberikan dan mengetahui sejauh mana tingkat pe@gua siswa dalam
menyelesaikan soal — soal relistik. Sementara hasiltes menrupakan sebab-

akibat dari mengerjakan tes yang berbentuk sodletaa pertanyaan.

2. Non Tes
a. Lembar Observasi
Observasi adalah suatu cara untuk mengungkapkap/speilaku siswa

dalam belajar matematika sikap guru serta interaktgra siswa dengan guru dan
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siswa dengan siswa selama proses pembelajaramdmrtzy. Hal ini dimaksud
untuk menemukan hal-hal dan data yang tidak teWaoiah penulis selama
penelitian berlangsung. Observasi dilakukan olelmugdan rekan peneliti.
Observasi ini dijadikan dasar refleksi dan tindagkang dilakukan.

b. Angket

Angket adalah sekumpulan pernyataan atau pertanyaagy harus
dilengkapi oleh responden dengan memilih jawaban atenjawab pertanyaan
pertanyaan melalui jawaban yang sudah disediakan atelengkapi kalimat
dengan mengisi. Angket yang digunakan dalam péneldisusun dengan skala
Lingkert. Slaka sikap ini disusun dengan menggunadmpat item, yaitu SS
(sangat setuju), S (setuju), STS (sangat tidaljigetian TS (tidak setuju). Skala
sikap tersebut berisi 10 buah pernyataan yang dakan untuk mengukur dan
mengetahui pendapat siswa. Terhadap pembelajaratemaizka yang
menggunakan pendekatan realistik, proses pembmtafan kesan serta pendapat
siswa terhadap materi yang disampaikan dan fakfakter yang menyebabkan
sulitnya siswa dalam penelaran matematika.

c. Foto

“Foto adalah gambar, bayangan, pantulan ragam himgakan — akan
tindakan pikiran” (Depdikbud dalam Wiwik, 2088:%0oto menghasilkan data
deskriptif yang cukup berguna, digunakan untuk rteiesegi-segi subjektif dan

hasilnya dianalisis secara induktif.
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D. Pengelolahan dan Pengumpulan Data

Data yang diperoleh melalui instrumen yang telatkumiipulkan
sebelumnya diolah menjadi dua jenis data yaituraekaantitatif dan kualitatif.
Setelah data terkumpul dari hasil pengmpulan dd#da tersebut kemudian
dianalisis sesuai dengan kebutuhan. Teknik anadides yang bersifat kualitatif
dan kuantitatif. Data yang terkumpul diklasifikesik menjadi data kuantitatif
yang berbentuk angka-angka dan data kualitatif ywingatakan dalam kata-kata
atau simbol. (Arikunto dalam Walidah, 2008:35).

1. Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari hasil evaluasi k#ie mengalami
pembelajaran, observasi yang dilakukan terhadapvasotsiswa baik secara
individu maupun kelompok atau perolehan nilai hasirja siswa ( LKS
Kelompok dan individu) yang dilakukan setiap aklpembelajaran setiap siklus
pembalajaran. Hal ini dilakukan untuk mengetahunipgkatan kemampuan,

motivasi dan prestasi siswa dalam pembelajaranmadiiea:

_XxS=70

B x 100

Keterangan:
TB : Ketuntasan belajar
> S>70 : jumlah siswa yang mendapat nilai lebih besaratau sama dengan 70

n : Banyak siswa
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2. Kualitatif
Data kualitatif di peroleh melalui angket untuk metahui kekurangan
dan kelebihan dari pembelajaran yang telah dilakukenalisis terhadap angket
yang telah diberikan pada setiap siswa dihiturtgbdiasikan dan interprestasikan
dalam kalimat. Hal ini dilakukan untuk mengetahuandparan terhadap
pembelajaran secara keseluruhan. Data hasil andgiebmpokkan berdasarkan
jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak &4fli5), dan Sangat Tidak

Setuju (STS).

E. Lokas dan Subyek Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah SD Negeri 1 Lantp berlokasi di
Kota Bandung Barat. Subyek penelitian ini dipusathgada siswa kelas V
mengingat kurangnya Prestasi belajar siswa dalanbekjaran matematika.
Penelitian ini memfokoskan pada penggunaan penaiekatlistik dalam
pembelajaran matemetika pada pokok bahasan peaafiaik meningkatkan

prestasi belajar siswa. Subyek penelitian ini ddalawa kelas V Sekolah Dasar.

Alasan dipilihnya kelas V menjadi subyek penelitiadalah sebagai

berikut;

1. Pokok bahasan Pecahan tercantum dalam Kurikulurgk@tnSatuan
Pendidikan (KTSP) SD Negeri 1 Lembang untuk seméiste

2. Pendekatan Realistik cocok untuk pokok bahasanh@acpada usia di
kelas V yang sudah mulai berfikir kritis dan mengamgkan rasa ingin

tahunya yang lebih mendalam.
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